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ABSTRAK 

 

 

Aspuriyah, (2012). Meningkatkan Keterampilan Membuat Keripik Kentang 

Melalui Metode Latihan Bagi Anak Tunarungu Kelas D.V 

(Penelitian Tindakan Kelas di SDLB No 20 Nanbalimo Kota 

Solok). Skripsi.  PLB FIP UNP 

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dari temuan di sekolah terhadap dua orang 

tunarungu kelas V SDLB No.20 Nanbalimo Kota Solok masih belum bisa 

membuat keripik kentang dengan baik dan benar. Oleh sebab itu, untuk 

memudahkan pembelajaran bagi anak dalam penelitian ini akan digunakan metode 

latihan. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui proses pelaksanaan dalam 

meningkatkan keterampilan membuat keripik kentang melalui metode latihan dan 

2) membuktikan bahwa metode latihan dapat meningkatkan keterampilan 

membuat keripik kentang pada anak tunarungu kelas V SDLB No.20 Nanbalimo 

Kota Solok. 

Penelitian ini diangkat dengan menggunakan metode penelitian tindakan 

kelas (Classroom Action Research) yang dilakukan dengan berkolaborasi dengan 

teman sejawat. Data dikumpulkan melalui teknik observasi dan tes, kemudian 

dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) proses pelaksanaan dalam 

meningkatkan keterampilan membuat keripik kentang melalui metode latihan 

dilakukan dengan dua siklus. Siklus I dilakukan lima kali   dan  siklus II empat 

kali  pertemuan.  Kegiatan dilakukan dengan mengikuti alur siklus yakni: 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 2) Hasil pembelajaran: 

kemampuan anak dalam membuat keripik kentang dengan metode latihan 

meningkat hal ini terbukti: saat asessmen kemampuan anak dalam membuat 

keripik kentang adalah: IN (43,3%) dan SC (36,7%).  Siklus I kemampuan IN 

meningkat menjadi (86.7%) dan SC telah meningkat juga menjadi (80%). Siklus 

II kemampuan IN meningkat menjadi (100%) dan SC telah meningkat juga 

menjadi (93.3%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode latihan 

dapat meningkatkan keterampilan membuat keripik kentang pada anak tunarungu 

kelas V SDLB No.20 Nanbalimo Kota Solok. Disarankan kepada guru 

keterampilaan agar dapat menggunakan metode  latihan dalam mengajarkan 

keterampilan lainnya. 
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KATA  PENGANTAR 
 

 

  

 Alhamdulillah puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan Penelitian Tindakan Kelas ini. Penulisan penelitian tindakan kelas 

ini bertujuan untuk melengkapi tugas dan syarat untuk mencapai gelar Sarjana 

Pendidikan pada Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Padang.  

 Skripsi ini terdiri dari V BAB. Bab I terdiri dari Latar Belakang, 

Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Pertanyaan 

Penelitian, Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian. Bab II terdiri dari Kajian 

Teori yang terdiri dari Hakekat Anak Tunarungu, Hakekat Kentang, Hakekat 

Keripik Kentang, Metode Latihan, Penelitian yang Relevan dan Kerangka 

Konseptual. Bab III Metode Penelitian terdiri dari Desain Penelitian, Variabel 

Penelitian, Defenisi Operasional, Subjek Penelitian, Alur Penelitian, Teknik dan 

Alat Pengumpulan Data, Analisis Data. Bab IV  Hasil Penelitian dan Pembahasan 

yang terdiri dari Deskripsi Pelaksanaan Penelitian, Analisis Data dan Pembahasan. 

Bab V Penutup yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran. 

Penelitian dalam skripsi ini telah dilakukan sebaik-baiknya, namun karena 

keterbatasan ilmu dan pengalaman peneliti masih banyak kekurangan dan 

kekeliruan, oleh karena itu penulis mengharapkan kritikan, saran yang sifatnya 

membangun demi kesempurnaan skripsi ini. 



 8 

Akhir kata, penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis 

sendiri khususnya, pembaca umumnya dan juga bagi pengembangan pendidikan 

luar biasa. 

 

 

          

       Padang,      Januari   2013 

        Peneliti 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masalah pengangguran masih merupakan masalah yang belum dapat 

teratasi oleh pemerintah.  Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

menyatakan tingkat pengangguran terbuka di Indonesia pada tahun 2011 

mencapai 8,12 juta jiwa. Tingginya angka pengangguran ini disebabkan oleh 

keterbatasan ekonomi dalam mendapatkan pendidikan, kurangnya 

keterampilan untuk dapat membuka lapangan kerja baru atau berwirausaha.  

Manusia sebagai makhluk Tuhan diciptakan dengan ciri dan kondisi 

masing-masing yang berbeda antara satu dengan yang lainnya, oleh karena itu 

patut dikembangkan sesuai dengan kondisi serta kebutuhan masing-masing. 

Demikian pula halnya dengan para penyandang tunarungu karena mereka 

merupakan bagian dari keanekaragaman tersebut, dan mereka memiliki 

kebutuhan dan hak yang sama dengan anak berkebutuhan khusus yang lain 

atau bahkan dengan anak normal dalam hal pendidikan. Akan tetapi, dengan 

keterbatasan yang dimiliki oleh mereka baik secara fisik, mental, sosial 

maupun intelektual maka mereka memerlukan pemenuhan kebutuhan yang 

berbeda sesuai dengan kondisi mereka. Tujuan dari upaya pendidikan yang 

diusahakan bagi para penyandang tunarungu khususnya dan anak-anak 

berkebutuhan khusus pada umumnya adalah agar mereka dapat 

mengembangkan diri semaksimal mungkin sesuai dengan kondisi mereka agar 

tidak menjadi beban dalam keluarga dan lingkungannya. 

 

1 
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Keterbatasan anak tunarungu yang meliputi keterbatasan bahasa dan 

keterbatasan komunikasi menuntut guru untuk selalu bereksplorasi dan 

memberikan apa yang dibutuhkan sesuai dengan kondisi masing-masing 

siswa. Agar pembelajaran yang diberikan dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan maka guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan sehingga menarik siswa untuk senantiasa aktif dalam 

pembelajaran, serta mampu memberikan pengalaman belajar yang efektif guna 

menanamkan konsep yang lebih kuat dan tahan lama dalam memori anak. 

Pada dasarnya anak tunarungu memiliki intelegensi yang sama dengan 

anak normal pada umumnya. Tetapi, karena keterbatasan bahasa dan 

keterbatasan komunikasi yang dimilikinya, mereka mengalami hambatan pada 

aspek komunikasi yang bersifat verbal, sedang intelegensi yang bersumber 

pada penglihatan dan motoriknya normal bahkan dapat berkembang lebih 

cepat. Mengoptimalkan potensi yang masih bisa dikembangkan pada anak 

tunarungu ini, maka guru perlu memberikan pendidikan yang dibutuhkan bagi 

kehidupan anak kelak. Pendidikan yang cocok untuk kehidupan anak kelak 

adalah pendidikan vokasional atau kecakapan hidup (life skill).  Pendidikan 

kecakapan hidup ini berupa suatu keterampilan.  

Pemberian pembelajaran dalam mata pelajaran keterampilan dapat 

membantu anak untuk meningkatkan kreativitas dan mengasah memori 

intelegensi yang bersumber dari penglihatan dan motorik normalnya. 

Depdiknas (2006:22) Kurikulum Pendidikan Luar Biasa bahwa selain bidang 

akademik dasar juga lebih diarahkan pada keterampilan vokasional.  Muatan 
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isi mata pelajaran keterampilan vokasional meliputi tingkat dasar, tingkat 

terampil dan tingkat mahir. Jenis keterampilan yang akan dikembangkan, 

diserahkan kepada satuan pendidikan sesuai dengan minat, potensi, 

kemampuan dan kebutuhan peserta didik serta kondisi satuan 

pendidikan.Standar Kompetensi dari pelajaran keterampilan ini adalah 

membuat karya kerajinan dan kompetensi dasarnya adalah Membuat karya 

kerajinan sesuai penghasilan daerah setempat, sedangkan indikatornya 

disesuaikan dengan jenis kerajinan/ keterampilan yang akan dibuat. 

Berdasarkan tujuan pendidikan keterampilan vokasional untuk anak 

tunarungu ditujukan agar anak kelak dapat hidup mandiri dari segi ekonomi 

dalam masyarakat. Anak juga diharapkan mempunyai penghasilan atau 

menambah penghasilan ekonomi keluarga. Dalam kurikulum sekolah dasar 

luar biasa, pembelajaran keterampilan termasuk pada ekstra-kurikuler dan 

merupakan penunjang skill siswa disamping pembelajaran dalam bidang 

akademik agar dapat lebih meningkatkan kreativitas anak khususnya anak 

tunarungu. 

Jenis keterampilan yang diberikan kepada anak disesuaikan dengan 

sumberdaya daerah masing-masing. Untuk itu di SDLB No.20 Nanbalimo 

kota Solok diberikan beberapa jenis keterampilan diantaranya keterampilan 

boga yaitu membuat kripik kentang untuk siswa kelas D.V. Daerah Solok 

adalah daerah pertanian yang banyak menghasilkan sayuran dan palawija 

untuk wilayah Sumatera Barat. Salah satunya adalah menghasilkan kentang. 

Sharen (2011:1) mengatakan bahwa “kentang cocok ditanam di dataran tinggi 
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yang mempunyai iklim sejuk. Kentang ditanam di daerah dengan ketinggian 

di atas 1000 m dpal (di atas permukaan air laut)”. Kentang memang banyak 

dihasilkan dari daerah Solok. Areal pertanian yang luas dan subur merupakan 

mata pencaharian penduduk pada umumnya.  

Pemanfaatan kentang sangat perlu dilakukan berbagai cara untuk 

menambah penghasilan masyarakat Solok. Salah satunya dengan mengolah 

kentang menjadi beraneka produk yang memberikan nilai tambah. Salah satu 

dari peningkatan produk tersebut adalah pemanfaatan pembuatan kripik 

kentang. Industrial kripik kentang disebut juga industri kecil atau industri 

rumah tangga, tetapi apabila ditangani dengan profesional, industri kripik 

kentang dapat meningkatkan kehidupan ekonomi keluarga. 

Keripik kentang merupakan salah satu olahan dari kentang yang paling 

banyak diminati oleh masyarakat. Selain cara membuatnya yang tidak begitu 

sulit kentang juga mudah diperoleh dan kaya akan kandungan zat gizi. 

Sedangkan kandungan zat gizi pada kentang antara lain mengandung 

karbohidrat yang digunakan sebagai alternatif pengganti makanan selain nasi 

untuk penderita diabetes karena tergolong bahan makanan yang mengandung 

indeks glikemik rendah serta mengandung vitamin dan mineral. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan selama mengajar 

di kelas V SDLB No. 20 Nanbalimo Kota Solok, keterampilan anak dalam 

membuat keripik kentang masih rendah. Anak masih belum bisa menghasilkan 

keripik kentang yang siap saji dan siap untuk dipasarkan. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan terhadap anak dalam pembuatan keripik kentang, 
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anak baru mampu memilih kentang yang bagus untuk dibuat keripik kentang, 

mengupas kentang dan mengiris kentang. Sedangkan dari hasil pengamatan 

juga diketahui bahwa pekerjaan lainnya dalam membuat keripik kentang 

seperti menggoreng keripik kentang anak masih memerlukan bantuan karena 

anak belum bisa melakukannya sendiri. Sedangkan potensi anak untuk 

melakukan semua pekerjaan itu ada. Dari segi fisik anak tidak mengalami 

masalah, sosial anak dengan teman dan masyarakat sekitar cukup bagus. 

Upaya yang dilakukan guru selama ini dalam pembelajaran 

keterampilan membuat keripik kentang dalam kelas masih kurang maksimal. 

Guru lebih dominan menggunakan metode ceramah dan demonstrasi. 

Pemakaian metode ceramah dan demonstrasi digunakan dengan melakukan 

peraga sambil dijelaskan cara membuat keripik kentang, guru masih jarang 

memberikan latihan. Guru seakan-akan lupa bahwa untuk pembelajaran 

keterampilan,  dibutuhkan anak adalah latihan cara melakukan keterampilan 

tersebut. Dalam proses pembelajaran, anak hanya memperhatikan guru 

membuat kerpik kentang dan disuruh melakukan seperti yang diperagakan 

guru, namun belum adanya diberikan latihan yang kontiniu sampai diketahui 

anak itu mampu atau keterampilan tersebut benar-benar dimiliki anak. Dari 

pengamatan di lapangan diketahui bahwa saat memperhatikan contoh anak 

bisa melakukan, tapi bila sudah disuruh sendiri anak tidak bisa melakukan apa 

yang dicontohkan tadi. Hal ini disebabkan karena pembelajaran keterampilan 

pada anak hanya seminggu sekali, sehingga pembelajaran belum terlaksana 

dengan baik. Ini terjadi karena keterampilan membuat keripik kentang itu 
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diselingi juga dengan keterampilan lain, sehingga anak tidak bisa membuat 

keripik kentang sendiri dan ternyata masih banyak memerlukan bantuan. Hal 

ini terjadi karena anak sudah lupa dengan cara yang akan dilakukan dalam 

membuat keripik kentang tersebut. Untuk itu peneliti berusaha mengajarkan 

anak membuat keripik kentang atau pembelajaran keterampilan dengan 

pertemuan 2 x seminggu. Karena pembelajaran yang harus banyak diajarkan 

kepada anak tunarungu ini adalah pembelajaran keterampilan.  

Mengatasi permasalahan tersebut di atas, peneliti mencoba berdiskusi 

dengan teman sejawat sebagai kolaborator tentang penyebab dan solusi 

masalah yang dihadapi anak tersebut. Bersama dengan kolaborator, peneliti 

ingin mencoba mengadakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 

metode latihan.  Dipilihnya metode latihan, kaarena metode latihan merupakan 

suatu keterampilan diberikan kepada anak secara berulang-ulang, teratur dan 

berurutan, sehingga akan mudah dipahami anak dan akhirnya keterampilan 

tersebut benar–benar menjadi miliknya. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Syaiful Bahri Djamarah (2006:52) bahwa  “dengan latihan anak akan belajar 

secara sungguh-sungguh, dimana anak diberikan kesempatan yang lebih 

banyak untuk mengulang-ulang kegiatan yang sama, karena apabila anak 

tersebut tidak mengerti pada satu langkah maka akan diajarkan lagi dan 

dilakukan secara berulang-ulang sampai mengerti dan terampil”. Dalam 

pelaksanaan pada metode latihan ini, guru memperagakan cara membuat 

keripik kentang selangkah demi selangkah kemudian anak disuruh melakukan 
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kegiatan tersebut secara berulang-ulang. Sampai akhirnya keterampilan 

tersebut benar-benar menjadi miliknya. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang penerapan metode latihan untuk meningkatkan keterampilan 

membuat keripik kentang melalui metode latihan pada anak tunarungu kelas 

D.V di SDLB No. 20 Nanbalimo Kota Solok.       

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas timbul permasalahan yang dapat 

diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Anak masih belum mengetahui tekhnik menggoreng yang benar 

2. Anak masih belum bisa menggoreng keripik kentang dengan baik dan 

benar 

3. Anak mudah bosan dalam mengikuti suatu pembelajaran 

4. Metode latihan belum digunakan secara optimal oleh guru 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang ada di atas, maka penulis 

membatasi ruang lingkup penelitian pada kemampuan pembuatan keripik 

kentang terutama melalui metode latihan pada anak tunarungu kelas D.V 

SDLB No. 20 Nanbalimo Kota Solok. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : bagaimanakah cara meningkatkan keterampilan 
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membuat keripik kentang melalui metode latihan pada anak tunarungu kelas 

D.V di SDLB No. 20 Nanbalimo Kota Solok. 

E. Pertanyaan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka pertanyaan penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pembelajaran membuat keripik kentang melalui metode 

latihan bagi anak tunarungu kelas D.V di SDLB No. 20 Nanbalimo Kota 

Solok?  

2. Apakah metode latihan dapat meningkatkan keterampilan membuat 

keripik kentang bagi anak tunarungu kelas D.V di SDLB No. 20 

Nanbalimo Kota Solok?  

 

F. Tujuan Penelitian  

Berkaitan dengan pertanyaan penelitian, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk meningkatkan proses pelaksanaan pembelajaran keterampilan 

membuat keripik kentang melalui metode latihan bagi anak tunarungu 

kelas D.V di SDLB No. 20 Nanbalimo Kota Solok. 

2. Untuk membuktikan bahwa metode latihan dapat meningkatkan 

keterampilan membuat keripik kentang bagi anak tunarungu kelas D.V di 

SDLB No. 20 Nanbalimo Kota Solok. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
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1. Bagi guru pendidikan luar biasa menjadi pedoman untuk 

menyelenggarakan pembelajaran dan pelatihan terutama usaha dalam 

meningkatkan keterampilan membuat keripik kentang terutama dalam 

menggoreng keripik kentang. 

2. Bagi peneliti menambah wawasan sekaligus pengetahuan keterampilan 

kepada anak tunarungu dalam pembuatan keripik kentang terutama dalam 

menggoreng keripik kentang. 

3. Bagi sekolah, latihan menggoreng keripik kentang ini berguna untuk 

kemandirian anak. 

4. Bagi anak, untuk meningkatkan keterampilannya dalam membuat keripik 

kentang sehingga dapat sebagai alternatif usaha untuk kehidupan 

ekonominya kelak.  

 

 

 




